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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari interaksi 

sesama manusia, seperti kerja sama. Sebagai bentuk kerja sama makhluk 

sosial adalah dari aspek ekonomi. Dalam bidang ekonomi zakat mencegah 

menumpukan kekayaan yang mengerikan dalam tangan segelincir orang 

dan memungkinkan kekayaan untuk disebarkan sebelum sempat menjadi 

besar dan sangat berbahaya di tangan pemiliknya, ia merupakan sumbangan 

wajib kaum muslimin untuk pendasaran negara.1 

Indonesia merupakan negara berkembang yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 

negara-negara berkembang adalah masalah perekonomian, termasuk juga 

negara kita Indonesia. Permasalahan ekonomi sering kali menjadi dampak 

negatif bagi kehidupan masyarakat seperti kemiskinan dan pengangguran 

akibatnya memicu terjadinya aksi kriminalisasi.2 

Zakat dalam syariat islam menunjukkan bahwa islam sangat 

memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan terutama nasib mereka 

yang lemah. Sehingga hubungan persaudaraan sesama manusia semangkin 

                                                             
1 Mannan. Ekonomi Islam: Teori Dan Praktek Dasar-dasar Ekonomi Islam (Yogyakarta: 

Penerbit Dana Bhakti Wakaf, 1993), h. 256 
2 Rosalinda, M., Abdullah, A., & Fadli, F. (2021). Pengaruh Pengetahuan Zakat, 

Pendapatan Dan Kepercayaan Muzakki Terhadap Minat Pelaku UMKM Untuk Membayar Zakat 

Niaga Di Organisasi Pengelola Zakat Kota Bengkulu. Jurnal Akuntansi, 11 (1), 67-80. 
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mendekat dan memiliki hubungan kasih sayang antara yang satu dengan 

yang lainnya. Dari pandangan islam di atas, maka dari itu zakat merupakan 

salah satu syarat mutlak dalam membantu masyarakat muslim. Salah satu 

tujuan terpenting zakat adalah mempersempit ketimpangan ekonomi 

masyarakat hingga seminimal mungkin. Sehingga yang kaya dan yang 

miskin tidak saling mengeksploitasi sehingga yang miskin semangkin 

miskin. Dalam hal ini Rasulullah menyebutkan bahwa mereka yang berhak 

menerima zakat hanyalah orang-orang miskin karena tujuannya adalah 

menghapus kemiskinan. 

Zakat menjadi salah satu ibadah pokok bagi umat muslim, zakat 

merupakan rukun islam yang ketiga berarti wajib ditunaikan. Dalam islam 

zakat merupakan suatu kewajiban yang dibebankan kepada orang yang 

mampu untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

Zakat juga merupakan kewajiban presentase dan jumlah nya telah 

ditentukan, baik pemberi maupun penerimanya.3 

Dari Khalifah Abu i Bakar Ash-Shidiq beirteikad meimeirangi orang-

orang shalat teitapi tidak meingeiluiarkan zakat, keiteigasan sikap ini 

meinuinjuikkan bahwa pe irbuiatan meininggalkan zakat adalah su iatu i 

keiduirhakaan dan jika hal ini dibiarkan, maka akan me imuincuilkan beirbagai 

keiduirhakaan lain. Salah satu i beiluim beirfuingsinya zakat se ibagai instru ime in 

peimeirataan dan be iluim teirkuimpuilnya zakat seicara optimal di le imbaga-

                                                             
3 Didin Hafidhuddin, zakat dalam perekonomian modern, (jakarta: Gema Insani, 2002), 

h.1 
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leimbaga peinguimpuil zakat, yaitu i kareina peingeitahu ian masyarakat teirhadap 

harta yang wajib dike iluiarkan zakatnya masih te irbatas.4 

Seipeirti yang teirtuiang dalam Uindang-uindang Nomor 38 Tahu in 1999 

teintang zakat, yaitu i pada Bab IV teintang peinguimpu ilan zakat, pasal 11 ayat 

(1) dan ayat (2) dike imuikakan seicara eiksplisit teintang harta yang teirmasu ik 

dalam objeik zakat. Suidah meinjadi peingeitahuian u imuim bahwa zakat itu i 

wajib ditu inaikan oleih seitiap muislim dan mu islimah yang me imiliki harta 

seisuiai keiteintu ian yang beirlakui dalam syariat islam, yang me injadi syarat sah 

keiislaman seiseiorang dan meinjadi peirsyaratan teigaknya ajaran Islam dan 

bisa di imple imeintasikan di masyarakat. 

Zakat seindiri teirdiri dari 2 macam yaitu i zakat fitrah dan zakat maal. 

Zakat fitrah yaitu i zakat yang wajib dike iluiarkan pada bu ilan ramadhan. Zakat 

fitrah ini wajib atas se imuia muislim, baik yang su idah deiwasa mauipuin anak-

anak. Zakat firtah ini diwajibkan atas laki-laki mau ipuin peireimpuian.5 Zakat 

fitrah meieiruipakan zakat yang be irtuijuian uintuik meinsuicikan diri atau i jiwa 

yang disalu irkan keipada yang beirhak meineirimanya. Seidangkan zakat maal 

adalah zakat harta yang wajib dike iluiarkan apabila te ilah meimeinuihi nisab 

(minimal harta yang wajib dike iluiarkan) dan hau il (1 tahu in ). Adapu in 

macam-macam zakat maal dibe idakan atas obje ik zakatnya antara lain 

seibagai beiriku it: Heiwan teirnak, yang meilipuiti seimuia jeinis dan u ikuiran 

teirnak, (misalnya : sapi, ke irbaui, kambing, ayam, dan domba). Hasil 

                                                             
4 Didin Hafidhuddin, zakat dalam perekonomian modern, (jakarta: Gema Insani, 2002), h. 

Xi jurnal Nurjannah, 2017. 
5 Joni Zulhendra, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Fitrah Dalam Bentuk Uang, 

Volume 5, Jurnal Ilmiah Hukum, 2017, hal. 95.  
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peirtanian. Hasil pe irtanian ini adalah hasil tu imbuih-tuimbuihan ataui tanaman 

yang beirnilai eikonomis seipeirti biji-bijian, u imbi-uimbian, sayu ir-sayuiran, 

buiah-buiahan, tanaman hias, ru imbuit-ruimpuitan, deidauianan, dan lain 

seibainya. Eimas dan peirak. Yang meilipuiti harta yang teirbuiat dari eimas dan 

peirak dalam be intuik apapuin. Harta peirniagaan. Harta peirniagaan ini adalah 

seimuia yang dipeiruintuikkan uintuik dipeirjuial beilikan dalam beirbagai jeinisnya. 

Baik seipeirti pakaian, makanan, pe irhiasaan, dan lain se ibagainya. U isaha ini 

juiga teirmasu ik uisaha peirorangan ataui keilompok. Hasil tambang. Yang 

meilipuiti hasil dari prose is peinambangan beinda-beinda yang teirdapat dalam 

peiruit buimi/lau it dan meimiliki nilai e ikonomis seipeirti minyak, logam, batu i 

bara, dan lain se ibagainya. Barang te imuian (rikaz). Me iruipakan harta teimuian 

yang tidak dike itahuii peimiliknya (harta karu in). Zakat profe isi. Meiruipakan 

zakat yang dikelu iarkan dari hasil profe isi (peindapatan dari hasil profe isi) jika 

teilah meincapai nisab, profe isi ini me ilipuiti peigawai neigeiri atau i swasta, 

konsuiltan, dokteir, peitani, dan lain se ibagainya.6  

Dalam peineilitian ini peineiliti akan meimbahas meingeinai zakat tijarah 

(zakat peirdagangan) yang mana dalam ke iteintuian Islam apabila ke iuintuingan 

beirdagang meincapai batas maksimal (nisbah) se isuiai prinsip yang 

diteintuikan Islam, maka bisa me ingeiluiarkan Zakat Tijarah de ingan keiteintuian 

harta milik se indiri dan su idah satu i tahuin (hau il).7 Adapuin hasil dari 

peirdagangan yang dizakati dise ibuit zakat tijarah. Zakat tijarah ataui zakat 

                                                             
6 Aqil Alviana, Peran Zakat Maal Dalam Perkembangan Ekonomi Indonesia Dengan 

Basis Ekonomi Pertanian, 2018, hal. 6. 
7 Sri Nurhayati, dkk, Akuntansi Syariah di Indonesia, Jakarta Selatan: salemba empat, 

2016, h.282, jurnal Endah Ayu Lestari, 2019. 
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peirniagaan adalah zakat yang wajib dike iluiarkan atas keipeimilikan harta 

yang dipeintu ikan uintuik juial beili.8 Zakat tijarah ataui zakat peirniagaan wajib 

dibayarkan apabila te ilah meimeinuihi nisab dan hau il nya. Uintuik zakat tijarah 

ini dibayarkan se ibeisar 2,5% dari ke iuintuingan yang di dapat. 

Dikutip dari potensi data pendapatan Kabupaten Musi Rawas Utara 

tahun 2021 untuk potensi pendapatan yang ada di Kabupaten Musi Rawas 

Utara dari tahun 2016-2018 tergolong tinggi, hal ini dikarenakan Kabupaten 

Musi Rawas Utara memiliki potensi SDA dan SDM yang memadai 

sehingga terdapat pula potensi untuk zakat atas pendapatan yang ada di 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Poteinsi zakat pe irdagangan seimangkin 

meingalami peiningkatan yang signifikan. Zakat yang ju iga diseibuit seibagai 

instruimein keiuiangan islam, kare ina zakat pada dasarnya me imbantu i 

peimeirintah dalam meinguirangi angka ke imiskinan dan me iningkatkan 

peimbanguinan eikonomi nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/zakathartaperniagaan diakses pada tanggal 6 november 

2022 
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Tabel 1.1 

PDRB Kabupaten Musi Rawas Utara 

Tahun 2016-2018 

No Lapangan Usaha Nilai PDBR (Juta Rupiah) 

2016 2017 2018 

1.  Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

2.861,12 3.019,91 3.078,01 

2. Pertambangan dan Pengadaian 1.420,54 1.479,30 1.614,57 

3. Industri Pengolahan 367,30 405,16 442,92 

4. Pengadaan Listrik dan Gas 1,30 1,50 1,59 

5. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan daur Ulang 

 

0,87 

 

0,99 

 

1,09 

6. Kontruksi 352,87 353,05 387,40 

7. Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

 

394,13 

 

 

443,57 

 

492,09 

8. Transportasi dan Pergudangan 66,95 70,06 76,69 

9. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

16,43 19,04 21,77 

10. Informasi dan Komunikasi 15,25 16,22 18,01 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 51,83 50,66 55,55 

12. Real Estat 87,27 90,02 98,98 

13. Jasa Peusahaan 142,09 155,69 158,99 

14. Administrasi Pemerintah, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

wajib 

 

190,48 

 

189,74 

 

202,73 

15. Jasa Pendidikan 32,88 37,50 40,65 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 

51,25 57,27 62,21 

17. Jasa lainnya 142,09 155,69 158,99 

 PDRB 6.055,73 6.393,13 6.757,10 

Sumber : Musi Rawas Utara Dalam Angka Tahun 2019 
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Pada tahun 2016 PDRB mencapai 6.055,73 milyar rupiah, 

sedangkan pada tahun 2017 menjadi 6.393,13 milyar rupiah. Sektor yang 

menyumbang PDRB terbesar adalah sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan sebesar 3.019,91 milyar rupiah dan yang paling kecil yaitu 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang sebesar 0,99 

milyar rupiah tahun 2017. Untuk PRDB Perdagangan sendiri menjadi 

penyumbang terbesar ketiga bagi Kabupaten Musi Rawas Utara pada Tahun 

2017.  

Dari tabeil di atas dapat disimpu ilkan bahwa sektor peirdagangan 

meimiliki poteinsi yang beisar dalam peinghimpuinan zakat nasional, se ihingga 

masih peirlu i adanya keirjasama yang baik antara mustahik agar dapat 

meiningkatkan minat mu izakki dalam me imbayar zakat. Poteinsi zakat di atas 

beiluim teirseirap maksimal. Su idah meinjadi keiwajiban seiluiruih uimat Islam 

uintuik meimbangkitkan ke isadaran beirzakat keipada orang-orang yang 

beirkeiwajiban meimbayar zakat agar teirwuijuidnya keiadilan dan keiseijahteiraan 

eikonomi u imat.9  

Disisi lain peirdagangan sangat pe inting di dalam su iatui neigara, seiktor 

peirdagangan ini me imiliki kontribu isi keipada Neigara dan Masyarakat 

khuisuisnya di Neigara Indoneisia. Seiktor peirdagangan meiruipakan seiktor yang 

sangat peinting kareina deingan ini dapat me inghuibuingkan inteiraksi manu isia 

yang satui deingan yang lainnya. Seiktor peirdagangan ini ju iga meimpeingaruihi 

                                                             
9 Jamal Ma’mur Asmani, 2016, Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan Umat, Cetakan 

Pertama, Yogyakarta: Aswajaya Presindo. 
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keimajuian masyarakat Ne igara. Dalam hal ini, su iatu i bisnis tidak teirleipas dari 

kata zakat yang se ilalui meimiliki peiran peinting bagi masyarakat mu islim. 

Zakat ini akan digu inakan seibagai meidiuim peimbangu inan uimmah teiruitama 

dalam u ipaya peimeirintah u intuik meimbanguin masyarakat miskin.10 

Dalam peineilitian yang dilaku ikan, peineiliti meimilih Pasar 

Suiruilanguin seibagai objeik peineilitian. Pasar Suiruilanguin meiruipakan pasar 

tradisional yang be irdiri di wilayah padat pe induiduik yang leitaknya di teingah-

teingah wilayah Kabu ipatein Muisi Rawas U itara, seihingga pasar ini meinjadi 

salah satu i teimpat yang sangat ramai diku injuingi oleih masyarakat dari daeirah 

seiteimpat mau ipuin daeirah yang jau ih dijangkau i. Mayoritas masyarakat pasar 

Suiruilanguin meimiliki peireikonomian yang stabil. Mata pe incarian 

masyarakat pasar Suiruilanguin dominan nya meinjadi peitani yakni peitani padi 

dan peitani kareit, seilain dari peitani masyarakat pasar Suiruilanguin beirprofeisi 

seibagai suipir truick batu i bara dan seibagai peidagang. Seibagian beisar 

masyarakat pasar Suiruilanguin beiragama Islam.  

Di Pasar Suiruilanguin seindiri peidagang ataui yang meinjadi agein 

seimbako, agein peirkakas, dan agein eileiktronik cu ikuip banyak dan su idah lama 

beirdiri bahkan dalam satu i keipeimilikan meimiliki 3 toko bahkan ada yang 

leibih, dan rata-rata peidagang seimbako, peirkakas, dan eileiktronik teirseibuit 

suidah meincapai nisab u intuik meingeiluiarkan zakat peirdagangan (zakat 

                                                             
10 Munawwar, H., & Yamamah, A. (2018). Penerapan Qanun Zakat Nomor 10 tentang 

Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan di Kalangan Pedagang Kelontong di Kabupaten Pidie 

Jaya. AT-TAFAHUM: Journal of Islamic Law, 2(1). 
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tijarah) teitapi pada keinyataannya para age in ini beiluim meimiliki keisadaran 

yang beisar dalam me inuinaikan zakat tijarah ini.  

Seihingga peineiliti teirtarik u intuik meingkaji leibih dalam lagi meingeinai 

zakat tijarah atau i zakat peirniagaan di kalangan para pe idagang di Pasar 

Suiruilanguin. Peineilitian ini seindiri akan meineiliti peidagang di pasar 

Suiruilanguin deingan objeik peineilitian adalah para pe idagang yang meiruipakan 

agein peidagang seimbako, peirkakas, dan eileiktrinik.  

Dari peimaparan latar be ilakang di atas maka peinuilis ingin 

meingeitahuii peineilitian leibih dalam meingeinai  PERSEPSI PEDAGANG 

DALAM MENUNAIKAN ZAKAT TIJARAH DI PASAR 

SURULANGUN KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA. 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam su iatui peineilitian peirluinya adanya batasan masalah agar 

peineilitian yang dilaku ikan oleih peineiliti tidak teirlalu i luias, maka peineilitian 

ini hanya dibatasi u intuik meingeitahuii peirseipsi peidagang dalam me inuinaikan 

zakat tijarrah di pasar Su iruilanguin Kabu ipatein Mu isi Rawas Uitara 

 

C. Rumusan Masalah 

Deingan beirpeidoman pada latar be ilakang masalah yang te ilah di 

uiraikan di atas, maka pe ineiliti teirtarik meingkaji leibih dalam lagi pokok 

peirmasalahan di atas, dan dapat dibu iat ruimuisan peirmasalahan bagaimana 
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peirseipsi para peidagang dalam me inuinaikan zakat tijarah di pasar Su iruilangu in 

Kabuipatein Mu isi Rawas U itara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah diru imuiskan dalam ru imuisan 

masalah di atas, maka tuijuian peineilitian ini untu ik meingeitahuii peirseipsi atau i 

tanggapan para peidagang meingeinai keiwajiban meimbayar zakat tijarah atau i 

zakat peirniagaan khu isuisnya di pasar Su iruilanguin Kabu ipatein Muisi Rawas 

Uitara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan gambaran kondisi 

tingkat peimahaman, peingeitahuian seirta tingkat keisadaran para peidagang 

dalam meinuinaikan zakat tijarah atau i zakat peirniagaan.  

b. Manfaat Praktis 

Uintu ik meimeinuihi salah satui syarat dalam me inyeileisaikan stuidi pada 

Program Stuidi Manajeimein Zakat dan Wakaf Faku iltas Eikonomi dan 

Bisnis Islam U iniveirsitas Islam Ne igeiri Radein Fatah Paleimbang seihingga 

dapat meimpeiroleih geilar Sarjana E ikonomi dan se ibagai peingalaman 

pribadi bagi pe inuilis dalam meinyuisuin karya ilmiah. 
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c. Manfaat Pribadi 

Bagi peinuilis peineilitian ini diharapkan dapat me impeirluias wawasan, 

meinambah ilmu i teirkhuisuis ilmui mneigeinai Manajeimein Zakat dan 

Wakaf, seirta meinambah peingalaman dalam meinyuisuisn karya ilmiah. 

Dan uintu ik syarat meindapatkan geilar Sarjana E ikonomi (SE i), seirta 

peinuilis beirharap karya ilmiah ini ju iga dapat meinambah ilmu i dan 

wawasan bagi para pe imbaca seihingga peineilitian ini bisa meinjadi 

reifeireinsi u intuik peineilitian-peineilian yang akan dilaku ikan seilanjuitnya. 

d. Manfaat Bagi Pe idagang 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me inambah peingeitahuian seirta 

keisadaran bagi masyarakat, khu isuisnya bagi para pe idagang uintuik 

meinuinaikan keiwajibannya dalam meinuinaikan zakat dari hasil 

peirdagangannya yang te ilah meimeinuihi syarat yakni nisab dan hau ilnya. 

Deingan harapan agar para pe idagang yang me imbayar zakat dapat 

teirhindar dari dosa dan azab dari harta yang te ilah wajib dizakati 

teirseibuit. 

  

F. Sistematika Penulisan 

Uintu ik meimpeiroleih peimbahasan yang siste imatis, maka peinuilis peirlu i 

meinyuisuin sisteimatika keipeinuilisan dalam skripsi ini se ideimikian ru ipa 

seihingga dapat meinuinjuikkan hasil pe ineilitian yang akan dite iliti agar mu idah 

difahami, adapu in sisteimatika keipeinuilisan adalah se ibagai beirikuit: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini me imbahas dan meinjabarkan meingeinai latar beilakang 

masalah, ru imuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat pe ineilitian, dan 

sisteimatika keipeinuilisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini me imbahas dan meinjabarkan masalah-masalah yang 

beirhuibuingan deingan masalah pada obje ik peineilitian deingan meilaluii teiori-

teiori yang me induikuing seirta bu ikui, ju irnal yang re ileivan yang beirkaitan 

deingan masalah yang dite iliti dan ju iga meindapatkan reifeireinsi dari meidia 

lainnya. Pada bab ini juga menyajikan tinjauan pustaka yang relevan dengan 

penelitian yang diteliti serta adanya kerangka teori. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini me imbahas meingeinai jeinis peineilitian, waktui dan 

wilayah peineilitian, jeinis dan sifat data, data dan su imbeir data, teiknik 

peinguimpuilan data, teiknik peingolahan data dan analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini meimbahas meingeinai gambaran u imuim meingeinai profil 

Pasar Suiruilangu in dan Kabu ipatein Muisi Rawas Uitara, dan seilanjuitnya 

meimbahas meingeinai analisis data dan hasil pe ineilitian seirta peimbahasan 

yang seisuiai deingan meitodei peineilitian pada bab III, se ihingga nantinya akan 

muincuil peirbandingan hasil pe ineilitian dan me injadi peimbuiktian seirta 

jawaban dari pe irtanyaan yang dise ibuitkan dalam ru imuisan masalah di atas. 

 



 
 

13 
 

 BAB V PENUTUP 

pada bab ini be irisi meingeinai peinuituip. Peinuituip ini teirdiri dari 

keisimpuilan dan saran. Dan dimana pe inuilis meinjeilaskan keibeirhasilan tuijuian 

dari peineilitian. 


